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Abstract 
This research is to find out the students problem posing ability on social arithmetic material in 
class VIII Junior High School 8 Pontianak. This study used descriptive qualitative method. 
Data collected using tests, interviews, and documentation. The subjects of this study were 6 
out of 25 students of class VIII E Junior High School 8 Pontianak representing the answers of 
other students. The test results show that the ability of students to make questions about social 
arithmetic is good, this can be seen from the work of students who are able to make story 
questions based on images presented to him as much as 66.6% of 6 students and the ability of 
students to solve questions about social arithmetic is good, this can be seen from the work of 
students who are able to solve the problem stories made by as much as 50% of 6 students. 
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PENDAHULUAN  
Hudiono (2005:1) menyatakan 
bahwa menurut pandangan konstruktivisme 
dalam pembelajaran matematika, sasaran 
utamanya adalah mengharapkan munculnya 
kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dengan pemahaman 
yang dimiliki. Siswa harus aktif membangun 
pengetahuannya berdasarkan kemampuan 
intelektual yang dimilikinya. Menurut Tytler 
(dalam Hamzah, 2008) pembelajaran 
matematika guru hendaknya : memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengemukakan gagasannya dengan bahasa 
sendiri. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk berpikir tentang pengalamannya agar 
lebih kreatif, imajinatif dan mencoba gagasan 
baru. Memberikan pengalaman yang 
berhubungan dengan gagasan yang telah 
dimiliki siswa. Mendorong siswa untuk 
memikirkan perubahan gagasan mereka. 
Menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. 
Dalam pembelajaran matematika, 
siswa perlu didorong untuk memecahkan 
masalah/soal matematika dengan caranya 
sendiri sesuai dengan pengetahuan dan 
pemahaman yang dimilikinya. Masalah 
matematika dapat disajikan dalam bentuk 
soal–soal yang berbentuk verbal atau soal 
cerita. Soal jenis ini dapat digunakan untuk 
melatih siswa dalam memecahkan masalah 
matematika, menguasai konsep dan 
keterampilan matematika (Machmuni, 
2000:2). 
Banyak siswa dapat menyelesaikan 
soal matematika dalam bentuk soal 
matematika, tetapi mereka masih mengalami 
kesulitan bila dihadapkan pada soal cerita 
(konteks). Hasil penelitian Kurniawati (2011) 
mengungkapkan bahwa soal–soal yang 
berhubungan dengan soal cerita sangat 
menyulitkan siswa terutama siswa yang 
berkemampuan rendah. Kesulitan tersebut 
semakin terasa bila mereka ditugaskan untuk 
membuat soal cerita sediri dalam hal ini 
Kurniawati (2011: 47) mengungkapkan  
bahwa kemampuan siswa kelas VII SMP 
dalam membuat dan menyelesaikan soal 
cerita masih tergolong kurang (59,66%), 
siswa cenderung membuat pertanyaan tidak 
sesuai dengan informasi yang diberikan 
sehingga jawaban akhir dari pertanyaan yang 
dibuat siswa salah. 
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Padahal didalam NCTM (1991) 
dikemukakan bahwa siswa harus diberi 
kesempatan yang banyak untuk meneliti dan 
merumuskan soal–soal dari situasi–situasi 
yang diberikan. Kemudian disarankan lagi 
supaya dalam aktivitas–aktivitas matematika 
siswa harus memiliki pengalaman untuk 
merumuskan soal–soal sendiri (NCTM, 1991: 
138). Itu berarti untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah, salah satu caranya adalah dengan 
membiasakan siswa membuat soal atau 
pertanyaan sendiri, setiap siswa atau 
kelompok siswa harus berani untuk membuat 
soal atau pertanyaan. 
Untuk membantu seorang siswa 
dalam memahami soal dapat dilakukan 
dengan menulis kembali soal dengan kata–
kata sendiri, menulis soal dalam bentuk lain 
atau dalam bentuk yang operasional. Cara 
seperti itu merupakan suatu cara yang dikenal 
dengan istilah problem posing. Istilah 
problem posing menunjuk suatu pada 
kegiatan siswa yang diminta untuk membuat 
kalimat pertanyaan matematika yang 
jawabannya dapat dicari dari suatu informasi 
yang telah diberikan terlebih dahulu. 
Informasi yang diberikan berupa suatu cerita 
yang menyajikan suatu situasi yang berkaitan 
dengan materi matematika tertentu. Di dalam 
informasi tersebut tidak terkandung kalimat 
pertanyaan, sehingga menjadi tugas siswa 
untuk membuat kalimat pertanyaan 
berdasarkan informasi yang diberikan (Silver 
dan Cai, 1996:523). 
Berdasarkan pendapat di atas, 
membuat soal merupakan suatu aktivitas 
dalam pembelajaran matematika yang dapat 
mengembangkan kemampuan matematis 
siswa. Informasi yang diajukan kepada siswa 
dapat meningkatkan daya tarik maupun 
mengasah daya imajinasi pikiran yang 
dimiliki oleh setiap siswa. Secara eksplisit 
disarankan bahwa siswa harus memiliki 
pengalaman untuk mengetahui dan 
merumuskan masalah yang mereka hadapi, 
sesuatu kegiatan yang merupakan inti 
penyelesaian masalah matematika.  
Selanjutnya, disarankan juga agar 
guru memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya, peserta didik diberi kesempatan 
untuk merumuskan masalah berdasarkan 
situasi yang diberikan dan menciptakan 
masalah baru dengan cara memodifikasi 
kondisi–kondisi tersebut (NCTM,1991:139), 
dalam pengajuan soal, bersumber dari 
informasi baik dari bentuk cerita, gambar 
atau merupakan lambang bilangan (Zubaidah, 
1996:4). Berdasarkan pengertian tersebut, 
berarti dalam belajar dengan Problem Posing 
siswa diajarkan untuk membuat soal sendiri. 
Hal ini tidak mudah bagi siswa, karena 
dengan membuat soal mereka harus 
memikirkan dan menciptakan ide–ide sendiri 
kedalam bentuk soal. Proses berpikir tersebut 
tidak hanya berhenti disitu saja, tetapi mereka 
juga harus memikirkan cara yang tepat untuk 
menyelesaikan soal yang mereka buat. 
Silver dan Cai (1996:292) 
mengemukakan bahwa problem posing 
(pembentukan soal) diaplikasikan pada tiga 
bentuk aktivitas kognitif matematika yang 
berbeda yaitu : (1) Pengajuan pre-solusi (pre-
solution posing) yaitu seorang siswa 
membuat soal dari situasi atau informasi 
yang diberikan (2) Pengajuan di dalam solusi 
(within-solution posing) yaitu seorang siswa 
merumuskan ulang soal seperti yang telah 
disediakan (3) Pengajuan setelah solusi (post-
solution posing) yaitu seorang siswa 
memodifikasi tujuan atau kondisi soal yang 
sudah diselesaikan untuk membuat soal yang 
baru. 
Berdasarkan dari pengertian tersebut, 
berari dalam belajar dengan Problem Posing 
siswa diajarkan untuk membuat soal sendiri. 
Hal ini tidak mudah bagi siswa, karena 
dengan membuat soal mereka harus 
memikirkan dan menciptakan ide–ide sendiri 
dalam bentuk soal. Proses berpikir tersebut 
tidak hanya berhenti disitu saja, tetapi mereka 
juga harus memikirkan cara yang tepat untuk 
menyelesaikan soal yang mereka buat. 
Berdasarkan tulisan Thobroni dan 
Mustofa (2012: 350) dikemukakan bahwa 
pembelajaran problem posing memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: (1) Guru belajar dari 
murid dan murid belajar dari guru (2) Guru 
menjadi rekan murid yang melibatkan diri 
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dan menstimulasi daya pemikiran kritis 
murid-muridnya serta mereka saling 
memanusiakan (3) Manusia dapat 
mengembangkan kemampuannya untuk 
mengerti secara kritis dirinya dan dunia 
tempat ia berada (4) Pembelajaran problem 
posing senantiasa membuka rahasia realita 
yang menantang manusia kemudian 
menuntut suatu tanggapan terhadap tantangan 
tersebut. 
Pada penelitian ini aktivitas kognitif 
yang diaplikasikan adalah pre-solution 
posing, yaitu seorang siswa membuat soal 
dari situasi atau informasi yang diberikan, 
dimana situasi yang tersedia berupa gambar. 
Menurut Stoyanova (dalam Silver dan Cai, 
196:528) mengklasifikasikan informasi atau 
situasi problem posing menjadi situasi 
problem posing yang bebas, semi terstruktur, 
dan terstruktur. Pada situasi problem posing 
yang bebas, siswa tidak diberikan suatu 
informasi yang harus dipatuhi, tetapi siswa 
diberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk 
membentuk soal sesuai dengan apa yang ia 
kehendaki. Siswa dapat  menggunakan 
fenomena dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai acuan dalam pembentukan soal. 
Sedangkan dalam situasi problem posing 
yang semi terstruktur, siswa diberi situasi 
atau informasi yang terbuka. Kemudian siswa 
diminta untuk mencari atau menyelidiki 
situasi atau informasi tersebut dengan cara 
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. 
Selain itu, siswa harus mengaitkan informasi 
itu dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
matematika yang diketahuinya untuk 
membentuk soal. Pada situasi problem posing 
yang terstruktur, informasi atau situasinya 
berupa soal atau selesaian dari suatu soal. 
Pada penelitian ini menggunakan 
informasi problem posing semi terstruktur, 
yaitu informasi yang terbuka berupa gambar 
yang kemudian siswa diminta untuk 
menyusun informasi dan kemudian membuat 
soal berdasarkan informasi yang telah 
disusun (Zulkifli, 2003:22). Selanjutnya, soal 
cerita matematika tersebut diselesaikan 
dalam rangka mencari penyelesaian 
sebenarnya dari pengajuan soal yang 
diberikan. 
Kemampuan yang diharapkan dari 
situasi atau informasi problem posing adalah 
kemampuan berupa soal buatan siswa dan 
penyelesaiannya. Namun demikian tidak 
tertutup kemungkinan siswa membuat yang 
lain, misalnya siswa hanya membuat 
pernyataan. Silver dan Cai (1996:526) 
mengklasifikasikan kemampuan atau 
tanggapan atau respons tersebut menurut 
jenisnya menjadi tiga kelompok, yaitu: 
Pertanyaan matematika adalah pertanyaan 
yang memuat masalah matematika dan 
mempunyai kaitan dengan informasi yang 
diberikan. Pertanyaan matematika ini, 
selanjutnya diklasifikasikan ke dalam dua 
kategori, yaitu pertanyaan matematika yang 
dapat diselesaikan dan pertanyaan 
matematika yang tidak dapat diselesaikan. 
Pertanyaan matematika yang dapat 
diselesaikan adalah pertanyaan yang memuat 
informasi yang cukup dari situasi yang ada 
untuk diselesaikan, dan pertanyaan 
matematika yang tidak dapat diselesaikan 
adalah jika pertanyaan tersebut memiliki 
tujuan yang tidak sesuai dengan informasi 
yang ada. Pertanyaan non matematika adalah 
pertanyaan yang tidak memuat masalah 
matematika dan tidak mempunyai kaitan 
dengan informasi yang diberikan. Sedangkan 
pernyataan adalah kalimat yang bersifat 
ungkapan atau berita yang tidak memuat 
pertanyaan, tetapi sekedar ungkapan yang 
bernilai benar atau salah.  
 
METODE PENELITIAN  
Menurut Nawawi (1995:63) “metode 
deskriptif adalah prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek dan obyek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta–fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya .Adapun 
tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
kemampuan problem posing siswa pada 
materi aritmatika sosial di kelas VIII SMP N 
8 Pontianak. 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian adalah studi kasus. 
Menurut Nawawi (1995:77), “studi kasus 
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adalah penelitian yang memusatkan diri 
secara   intensif terhadap suatu obyek 
tertentu, dengan mempelajarinya sebagai 
suatu kasus”. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah 25 orang siswa kelas 
VIII E SMP N 8 Pontianak yang telah 
mempelajari materi aritmatika sosial. Karena 
keterbatasan peneliti, siswa kelas VIII E SMP 
N 8 Pontianak tidak diambil secara 
keseluruhan, peneliti mengambil 6 orang 
siswa yang mewakili jawaban siswa lainnya. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik tes tertulis dan 
komunikasi langsung. Teknik tes dalam 
penelitian ini berupa pemberian tes yang 
mana siswa diberikan lembaran pengajuan 
soal yang informasinya berbentuk gambar  
terdapat perintah yang harus dilakukan. 
Sementara itu teknik komunikasi langsung 
berupa wawancara. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu: (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pelaksanaan, dan (3) tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan persiapan antara lain: (1)  
Mengadakan observasi dan melakukan 
wawancara dengan guru matematika; 
(2)Menyusun desain penelitiand an istrumen 
penelitian yang terdiri dari kisi-kisi soal, 
soal-soal, kunci jawab, pedoman penskoran; 
(3) Melakukan validasi instrumen; (4) 
Merevisi instrumen (soal) penelitian 
berdasarkan validasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahapan pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan tes tertulis berupa gambar pada 
materi Aritmetika Sosial kepada 25 siswa; (2) 
Mengoreksi hasil pekerjaan siswa dan 
memilih 6 orang siswa mewakili 25 siswa 
lainnya untuk diwawancara; (3) 
Mewawancarai siswa; (4) Dokumentasi 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir antara lain: Jawaban yang diperoleh 
dari siswa dikoreksi, dan siswa diwawancara 
(1) Membuat kesimpulan (2) Membuat 
laporan penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini mengkaji beberapa 
permasalahan mengenai kemampuan siswa 
dalam membuat dan menyelesaikan soal 
cerita matematika melalui problem posing 
yang informasinya berbentuk gambar pada 
materi Aritmetika Sosial di kelas VIII E SMP 
Negeri 8 Pontianak.  
Berikut diperoleh hasil penelitian tentang 
kemampuan siswa membuat dan 
menyelesaikan soal yang dilaksanakan pada 
hari Kamis, 1 Agustus 2019, di ikuti oleh 25 
siswa kelas VIII E SMP Negeri 8 Pontianak 
kemudian dipilih 6 orang yang mewakili 
jawaban siswa yang lainnya, hasil dari 
penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada 
deskripsi dibawah ini: 
 
Kemampuan Siswa Membuat Soal  
Pada soal 1 untuk indikator 
memahami perintah soal sebanyak 18 siswa, 
untuk indikator merumuskan masalah 
menjadi pertanyaan sebanyak 10 orang, dan 
indikator membuat soal cerita sesuai 
informasi sebanyak 10 orang. Pada soal 2 
untuk indikator memahami perintah soal 
sebanyak 9 siswa, untuk indikator 
merumuskan masalah menjadi pertanyaan 
sebanyak 9 siswa, dan indikator membuat 
soal cerita sesuai informasi sebanyak 8 siswa. 
Pada soal 2 untuk indikator memahami 
perintah soal sebanyak 8 siswa, untuk 
indikator merumuskan masalah menjadi 
pertanyaan sebanyak 1 siswa, untuk indikator 
membuat soal cerita sesuai dengan informasi 
sebanyak 1 siswa, dan yang tidak menjawab 
sebanyak 4 siswa. 
 
Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal 
Pada soal nomor 1 untuk indikator 
menuliskan apa yang diketahui dalam soal 
sebanyak 7 siswa, untuk indikator 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal 
sebanyak 14 siswa, untuk indikator 
menuliskan kalimat matematika sebanyak 14 
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siswa, untuk indikator menyelesaikan kalimat 
matematika sebanyak 0 siswa, dan untuk 
indikator menuliskan kesimpulan sebanyak 
12 siswa. Pada soal nomor 2 untuk indikator 
menuliskan apa yang diketahui dalam soal 
sebanyak 6 siswa, untuk indikator 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal 
sebanyak 12 siswa, untuk indikator 
menuliskan kalimat matematika sebanyak 12 
siswa, untuk indikator menyelesaikan kalimat 
matematika sebanyak 0 siswa, dan untuk 
indikator menuliskan kesimpulan sebanyak 
11 siswa. 
Pada soal nomor 3 untuk indikator 
menuliskan apa yang diketahui dalam soal 
sebanyak 7 siswa, untuk indikator 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal 
sebanyak 10 siswa, untuk indikator 
menuliskan kalimat matematika sebanyak 2 
siswa, untuk indikator menyelesaikan kalimat 
matematika sebanyak 2 siswa, untuk 
indikator menuliskan kesimpulan sebanyak 9 
siswa, dan yang tidak menjawab sebanyak 4 
siswa. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini mengemukakan 
beberapa pembahasan berkaitan dengan 
permasalahan penelitian dengan mengacu 
pada hasil analisis data. 
 
Kemampuan Siswa Dalam Membuat Soal 
Cerita Dari Informasi Yang Diberikan 
Dan Membuat Kesimpulan Dari 
Wawancara 
Untuk siswa dengan kode nama NP, 
berdasarkan apa yang peneliti paparkan 
sebelumnya, peneliti menafsirkan bahwa 
siswa berkode nama NP belum memiliki 
kemampuan untuk membuat soal. Setelah 
diwawancara NP tidak memahami perintah 
soal, NP tidak mengerti materi Aritmatika 
Sosial, tidak bisa merumuskan soal dari 
masalah yang diberikan. Untuk siswa dengan 
kode nama HN, berdasarkan apa yang 
peneliti paparkan sebelumnya berdasarkan 
wawancara, peneliti menafsirkan bahwa HN 
tidak mengerti perintah dan tidak mengerti 
materi di dalam soal. Untuk soal nomor 1 HN 
bisa membuat soal tetapi tidak berdasarkan 
informasi yang diberikan, untuk soal nomor 2 
HN membuat soal tetapi tidak berdasarkan 
perintah yang diberikan yaitu membuat soal 
tentang diskon, Soal nomor 3 siswa tersebut 
menjawab sesuai dengan suruhan yaitu 
membuat soal yang berhubungan dengan 
untung dan rugi, tetapi tidak berdasarkan 
informasi yang diberikan didalam gambar. 
Untuk siswa dengan kode nama RQ, 
berdasarkan  apa yang peneliti paparkan 
sebelumnya, peneliti menafsirkan bahwa RQ 
memiliki kemampuan membuat soal,  soal 
yang dibuat tidak lengkap tetapi saat 
diwawancara RQ mampu membuat dan 
melengkapi soal nya yang tidak lengkap.   
Untuk siswa dengan kode nama FJ, 
berdasarkan apa yang peneliti wawancara dan 
paparkan sebelumnya, peneliti menafsirkan 
bahwa FJ memiliki kemampuan untuk 
membuat soal pada nomor 1 dan 2, meskipun 
pada hasil pengerjaan siswa tidak lengkap. 
Untuk soal nomor 3 siswa tersebut tidak 
paham instruksi yang diberikan sehingga 
membuat soal tidak berdasarkan suruhan 
yang diberikan. Untuk siswa dengan kode 
nama ES, berdasarkan apa yang peneliti 
paparkan sebelumnya, peneliti menafsirkan 
bahwa ES sudah mampu membuat soal tetapi 
untuk soal nomor 3, ES membuat soal tidak 
berdasarkan informasi yang di tampilkan 
digambar. Untuk siswa dengan kode nama 
GN, berdasarkan apa yang peneliti paparkan 
sebelumnya, peneliti menafsirkan bahwa GN 
sudah mampu membuat soal. Untuk soal 
nomor 3, GN membuat pernyataan bukan 
pertanyaan  tetapi pada wawancara yang 
dilakukan peneliti menemukan GN mampu 
membuat soal. 
 
Kemampuan Siswa Dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita Dari Informasi Yang 
Diberikan Dan Membuat Kesimpulan 
Dari Wawancara 
Berdasarkan apa yang peneliti 
paparkan, peneliti menafsirkan bahwa siswa 
berkode nama NP belum memiliki 
kemampuan untuk menyelesaikan soal yang 
ia buat, saat diwawancara juga NP tidak 
mengerti dengan apa yang ia buat. 
Berdasarkan apa yang peneliti paparkan, 
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peneliti menafsirkan bahwa siswa berkode 
nama HN memiliki kemampuan untuk 
menyelesaikan soal yang ia buat pada nomor 
1 dan 3, walaupun siswa tersebut tidak 
paham materi dan menjawab berdasarkan 
pertanyaan yang salah. Untuk nomor 2 HN 
tidak mengerti yang ia buat, juga salah dalam 
pengoperasian. Berdasarkan  paparan 
sebelumnya dan wawancara peneliti 
menafsirkan jika RQ memiliki kemampuan 
untuk menjawab soal yang dibuatnya, tetapi 
penyelesaian yang dibuat tidak lengkap.  
Untuk siswa yang berkode nama FJ, 
peneliti menafsirkan bahwa siswa tersebut 
mampu membuat jawaban dari soal yang 
telah dibuatnya, walaupun ada sebuah soal 
yang salah dalam pengoperasian dan soal 
lainnya dijawab berdasarkan pertanyaan yang 
salah. Untuk siswa dengan kode nama ES, 
peneliti menafsirkan bahwa siswa tersebut 
mampu menjawab apa yang ia kerjakan, 
walaupun pada nomor 3 ES menjawab 
pertanyaan yang ia buat tidak berdasarkan 
informasi yang ada digambar. Untuk siswa 
dengan kode nama GN, peneliti menafsirkan 
bahwa siswa tersebut mampu menjawab apa 
yang ia kerjakan, walaupun pada hasil 
pengerjaan tidak lengkap. Keterkaitan antara 
kemampuan membuat soal cerita matematika 
dengan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita yang telah mereka buat sangat erat.  
Apabila siswa yang membuat soal 
berasal dari informasi yang salah, maka akan 
menghasilkan jawaban yang salah juga, 
walaupun jawabannya bernilai benar dan saat 
pengerjaan ia bisa menjelaskan proses 
pengerjaannya. Penting bagi siswa untuk 
mengetahui informasi yang diberikan agar 
tidak salah dalam pengerjaan soal. Sebagai 
perbandingan berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan Nisa Romadhoni (2017) 
Sebelum diberikan tindakan, siswa yang 
mencapai KKM ≥ 75 sebanyak 2 siswa atau 
10,00% dengan nilai rata-rata sebesar 56,7. 
Kurangnya pencapaian kompetensi tersebut 
disebabkan karena tidak adanya kesempatan 
untuk siswa mempelajari langkah 
penyelesaian soal cerita secara bertahap. Hal 
tersebut mengakibatkan kemampuan 
menyelesaikan soal cerita tentang pecahan 
pada siswa kurang optimal sehingga 
pencapaian kompetensi tidak terpenuhi. 
Setelah diberikan tindakan, siswa yang 
mencapai KKM >75 sebanyak 13 siswa atau 
65,00% dengan nilai rata-rata kelas 78,4.  
Meskipun nilai rata-rata kelas 
meningkat, namun belum mencapai indikator 
keberhasilan penelitian. Hal tersebut terjadi 
karena beberapa kendala, yaitu kendala guru 
dan siswa. Kendala yang dialami guru 
meliputi guru belum menggunakan waktu 
pembelajaran secara efisien dan guru belum 
mampu menguasai kelas secara baik. 
Sedangkan kendala yang dialami oleh siswa 
yaitu masih ada beberapa siswa yang kurang 
tertib dalam mengerjakan soal latihan, 
kurangnya interaksi siswa untuk berani 
bertanya dalam pembelajaran dan kerjasama 
siswa dalam menyelesaikan tugas kelompok 
masih perlu ditingkatkan. Jadi, untuk 
mencapai keberhasilan dalam pembelajaran 
peran guru dan siswa harus saling 
mempengaruhi satu sama lain, peran guru 
memberikan waktu yang cukup kepada siswa 
untuk mengemukakan gagasan dan pemikiran 
nya sendiri agar siswa berani dan terbiasa 
dalam merumuskan dan menyelesaikan soal 
yang dibuatnya sendiri. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka kesimpulan 
yang dapat disampaikan adalah sebagai 
berikut :  Kemampuan siswa membuat soal 
tentang aritmatika sosial sudah baik, hal ini 
dapat dilihat dari pengerjaan siswa yang 
mampu membuat soal cerita berdasarkan 
gambar yang disajikan kepadanya sebanyak 
66,6% dari 6 siswa. Para siswa mampu 
menjelaskan kembali proses pembuatan soal 
cerita yang dikerjakannya walaupun terdapat 
siswa yang membuat soal tidak sesuai dengan 
informasi yang diberikan. Kemampuan siswa 
dari pengerjaan siswa yang mampu 
menyelesaikan soal cerita yang dibuatnya 
sebanyak 50% dari 6 siswa. Mereka 
menyelesaikan soal dengan prosedur yaitu 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan, menulis kalimat matematika dan 
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menuliskan kesimpulan, walaupun terdapat 
siswa yang mengerjakan soal tidak lengkap 
serta tidak berdasarkan informasi pada 
gambar yang diberikan. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat 
disampaikan, antara lain sebagai berikut: 
Agar kemampuan siswa dalam membuat soal  
matematika lebih terbiasa, hendaknya guru 
memberikan atau membiasakan siswa untuk 
membuat soal sendiri dengan memberikan 
informasi yang jelas. Untuk mendapatkan 
nilai yang baik dalam menyelesaikan soal, 
perlu membiasakan siswa dengan 
memberikan latihan menyelesaikan soal 
cerita matematika Dalam melaksanakan 
proses pembelajaran, guru perlu mengaitkan 
matematika dengan cabang ilmu lain dan 
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari 
khususnya pada materi Aritmetika 
Matematika yang berkaitan dengan kegiatan 
ekonomi. Untuk peneliti yang ingin 
menindaklanjuti, dapat melakukan penelitian 
serupa yang dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam membuat dan menyelesaikan 
soalcerita matematika melalui pengajuan soal 
(problem posing) dengan informasi yang 
berbeda dan di sekolah yang berbeda. 
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